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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya urgensi isu kesehatan mental remaja sebagai problem
multidimensional yang berdampak pada kualitas hidup generasi muda. Tujuannya adalah mengurai perkembangan
penelitian terkait topik ini pada periode 2023-2025, mengidentifikasi sumber publikasi, peneliti, isu—isu utama,
serta isu—isu terbarukan. Penelitian dilaksanakan Agustus 2025 menggunakan desain kuantitatif dengan metode
bibliometrik riset. Data primer berupa 996 publikasi dari Crossref, sementara data sekunder mencakup buku,
artikel, prosiding, makalah, skripsi, tesis, disertasi, dan sumber daring valid. Analisis dilakukan secara deskriptif
kualitatif. Hasil menunjukkan 992 publikasi bersih setelah penyaringan, dengan dominasi jurnal ilmiah, tujuh
peneliti utama, serta isu—isu berkembang meliputi pendidikan kesehatan mental, kesadaran, lingkungan sekolah,
hingga keschatan reproduksi. Isu terbarukan seperti promosi kesehatan, peran keluarga, dan intervensi berbasis
sekolah juga muncul. Keterbatasan penelitian terletak pada basis data hanya dari Crossref dan pemanfaatan
perangkat analisis terbatas pada Vos Viewer. Penggunaan Crossref saat ini penting karena Crossref telah menjadi
fondasi penting dalam dunia penelitian dan publikasi ilmiah, menyediakan alat dan layanan yang memudahkan
akses, sitasi, dan penemuan karya ilmiah. Rekomendasi diarahkan pada pemakaian basis data internasional lebih
luas dan penggunaan perangkat lunak bibliometrik yang lebih komprehensif.

Kata kunci : Bibliometrik Riset, Kesehatan Mental, Remaja

Abstract

This study is motivated by the increasing urgency of adolescent mental health issues as a multidimensional
problem affecting the quality of future generations. The aim is to analyze research development on this topic
from 2023-2025, identify publication sources, key authors, emerging issues, and novel themes. The study was
conducted in August 2025 using a quantitative design with bibliometric research methods. Primary data
consisted of 996 publications from Crossref, while secondary data included books, journal articles, proceedings,
theses, dissertations, and valid online sources. Data were analyzed using descriptive qualitative methods.
Findings revealed 992 valid publications, dominated by journal articles, with seven key researchers identified.
Emerging issues included mental health education, awareness, school environment, and reproductive health,
while novel issues highlighted health promotion, family roles, and school-based interventions. Limitations
involved reliance on Crossref as the sole database and restricted use of bibliometric tools limited to Vos Viewer.
The use of Crossref is important today because Crossref has become an important foundation in the world of
scientific research and publication, providing tools and services that facilitate access, citation, and discovery of
scientific works. Recommendations suggest expanding to international databases and applying more
comprehensive bibliometric software.

Keywords : Adolescents, Bibliometric Research, Mental Health

PENDAHULUAN
Sekian dari banyaknya mahluk yang mendiami bumi ialah manusia sebagai entitas
dominan dengan predikatnya khalifah minallahi fil ardhi dari sisi perspektif Islam (Fromherz,
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2021). Secara geneologi, khalifah berasal dari kata khalafa (dalam bahasa Arab) yang memiliki
pengertian yaitu pengganti, penerus atau individu yang hadir setelah pendahulunya (Alajmi,
2011; Ghaderi & Hasanbeigi, 2015). Merujuk pada kitab suci umat Islam yaitu Al-Quran,
penyebutan kata khalifah itu sendiri termaktub literat pada surah Al-Baqarah ayat 30 yaitu
sebagai wakil Allah Swt. di muka bumi dengan tugas pengelola dan pemakmur dunia melalui
bimbingan—Nya (Jamalirad et a/., 2018; Zaman & Ustaoglu, 2025).

Dari uraian penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa manusia merupakan utusan
Tuhan di bumi sebagai pengelola dan pemakmur tempat dimana ia hidup dengan
berkembangbiak guna meneruskan peradaban serta eksistensinya. Meninjau akar katanya,
manusia terambil dari kata 'insan’ (dalam bahasa Arab) yang berasal dari kata masiya’ dimana
artinya /upa dan dari kata ‘uns’ berarti jinak/bergaul (Kader, 2021; Razak, 2011; Rothman &
Coyle, 2018). Ditinjau dalam bahasa Indonesia, manusia dimaknai sebagai mahluk hidup yang
memiliki akal, pikiran, perasaan, dan dapat berbahasa (Alfurqan & Harmonedi, 2017; Latief,
2015; Solihin & Anwar, 2018). Adapun secara terminologi bahwa manusia merupakan mahluk
ciptaan Allah Swt. yang terdiri dari badan dan ruhani, memiliki akal, perasaan, kehendak, serta
tanggunjawab moral (Siregar, 2017; Tafiati, 2023). Al-Farabi berpendapat bahwa manusia
ialah mahluk berpikir yang paripurna yang hidup dengan bermasyarakat dan bernegara
(Bahrani, 2023; Baizhuma et al., 2025; Ismoilovich & Mattiev, 2025; Khalidi, 2024; Utaev &
Ruziev, 2024), selain itu, Ibnu Khaldun pun turut berpandangan bahwa manusia adalah mahluk
sosial yang tidak dapat hidup sendiri sehingga membutuhkan bantuan sesamanya (Cheddadi,
2025; Mowlana, 2024), sedangkan Harun Nasution mengemukakan pandangannya bahwa
manusia ialah ciptaan Tuhan yang memiliki kehendak, akal, dan moral (Arifin, 2021;
Dhestiana, 2019; Ermagusti ef al., 2022).

Dipahami bahwa manusia merupakan kesatuan antara akal, badani, dan ruhani yang
tidak bisa dipisahkan satu sama lain karena bagian dari dirinya sendiri. Dimensi daripada bagian
dari ruhani salah satunya yaitu aspek kesehatan mental. Kesehatan berasal dari kata “sehat”
yang berarti keadaan baik seluruh badan beserta bagian—bagiannya, sedangkan mental berasal
dari bahasa Latin mens yang berarti pikiran, jiwa, atau batin, sehingga secara bahasa kesehatan
mental berarti kondisi baik dan normal pada jiwa, pikiran, dan batin manusia (Laurene ef al.,
2024; Lyon & Mortimer—Jones, 2020). Secara istilah, kesehatan mental adalah kondisi jiwa
yang stabil, tenang, serta mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan dan menghadapi
tekanan hidup secara wajar (Lyon & Mortimer—Jones, 2021; Singh et al., 2025). Dalam
perspektif psikologi, kesehatan mental mencakup kemampuan individu berpikir jernih,
mengendalikan emosi, membangun relasi sosial yang sehat, dan berfungsi optimal dalam
kehidupan sehari—hari (Jackman et al., 2022; Pizzo et al., 2024), sedangkan dalam perspektif
Islam, kesehatan mental berkaitan dengan ketenangan jiwa (al-nafs al-muthma’innah),
keseimbangan hati, dan ketaatan kepada Allah (Hashim, 2024; Maktar ef al., 2025). Sigmund
Freud memandang bahwa kesehatan mental adalah keseimbangan antara id, ego, dan superego
(Kao et al., 2020; Kolmakov, 2025), adapun Zakiah Darajat berpendapat kesehatan mental
sebagai kondisi jiwa yang damai, seimbang, dan dekat dengan Allah sebagai pencipta guna
terjalaninya kehidupan yang baik (Aljunied, 2021).

Kesehatan mental telah menjadi bagian inti terdalam dari diri manusia sebagai individu
yang merdeka dan berdaulat atas kehendak hidup terdiri dari beberapa komponen antara lain
kemampuan menerima diri secara positif, pengendalian emosi yang seimbang, serta
kemampuan berpikir rasional dan realistis dalam menghadapi masalah (Bacchi et al., 2024;
Komashie et al., 2023; Munford & Sanders, 2015; Weist et al., 2025). Kemudian secara
periodik individu manusia itu sendiri berkembang tahap demi tahap, tahapan perkembangan
individu manusia antara lain masa prenatal (sejak pembuahan hingga lahir) yang ditandai
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dengan pertumbuhan fisik dalam kandungan, dilanjutkan dengan masa bayi (02 tahun), kanak—
kanak awal (2—6 tahun), kanak—kanak tengah (6—12 tahun), masa remaja (12—18 tahun) yang
ditandai dengan pubertas, dewasa awal (18—40 tahun), dewasa tengah (40—60 tahun), alu
dewasa akhir/lansia (60 tahun ke atas) yang ditandai dengan penurunan fisik, refleksi hidup,
serta kebutuhan akan ketenangan batin dan spiritualitas (Kelcourse, 2015; Lerner, 2018; Patton
& Spry, 2021). Secara khusus, tahapan pada masa remaja merupakan individu yang berada pada
fase perpindahan dari kanak—kanak menuju dewasa antara 12-21 tahun ditandai dengan
perubahan fisik, psikologis dan sosial (Habermas & Reese, 2015; Wang et al., 2015). Lebih
detail cirinya antara lain pertumbuhan biologis yang cepat, matangnya seksual, mandiri,
keingintahuan yang tinggi, dan tahapan pencarian identitas diri (AHUNOVNA, 2021;
Alexandrova—Karamanova et al., 2023; Malin et al., 2017).

Bagi Indonesia, remaja merupakan aset bangsa sebagai generasi emas pada masa
mendatang sehingga penting untuk dikelola, dibimbing, dan dikembangkan secara baik,
berkeadilan, dan berkemanusiaan. Dari harapan yang disemai tersebut bertolakbelakang dengan
realitas di lapangan. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil survei yang dilakukan oleh
Indonesia National Adolescent Mental Health Survey (I-NAMHS) tahun 2022 pada remaja usia
10—17 tahun dimana hasilnya menunjukkan 1 dari 3 atau 1 dari 20 remaja yang disurvei dalam
12 bulan terakhir atau setara dengan 2,45-15,5 juta remaja seluruh nusantara mengalami
gangguan mental (Gloriabarus, 2022). Survei tersebut didukung oleh temuan—temuan lainnya
yang menunjukkan terjadinya beberapa problematika kesehatan remaja Indonesia saat ini antara
lain terdapatnya peningkatan depresi dan kecemasan akibat tekanan akademik dan sosial, aksi
perundungan (langsung & virtual), penyalahgunaan gawai, pengaruh media sosial, dan
rendahnya layanan kesehatan mental bagi remaja (Azzopardi et al., 2020; Parombean et al.,
2023; Sarfika et al., 2025; Subu et al., 2024; Vitriyanti et al., 2022).

Isu mengenai kesehatan mental remaja pada era saat ini menjadi perhatian berbagai
pihak dimana teridentifikasi terdapat beberapa peneliti yang turut serta menginvestigasi ragam
isu yang berkembang dengan topik tersebut antara lain pertama, penelitian yang dilakukan oleh
Shilong Song, dkk (2024) dengan judul "4 Bibliometric Analysis of Mental Health among High
School Students" melalui desain riset bibiliometrik riset yang berasal dari pangkalan data Web
of Science (WoS) menelaah terhadap 1.748 dokumen dimana hasilnya beberapa isu kesehatan
mental remaja yang berkembang yaitu hotspot covid—19, depresi/stres, ide bunuh diri, bullying,
perilaku seksual, tren e—cigarette, gangguan tidur, dan kecanduan internet, kedua, penelitian
yang dilakukan oleh Ajay Sood, dkk (2024) dengan judul "Prevalence and Repercussions of
Stress and Mental Health Issues on Primary and Middle School Students: a Bibliometric
Analysis" dengan metode yang sama dengan peneliti sebelumnya terhadap publikasi dari
pangkalan data WoS, PubMed, dan Scopus menggunakan aplikasi Biblioshiny (R) hasilnya
menunjukkan bahwa negara China & AS paling produktif dan adapun isu yang berkembang
antara lain tema stres, tes anxiety, bullying, cyberbullying/VR, dan self-compassion, ketiga,
penelitian yang dilakukan oleh Tianci Gao, dkk (2023) dengan judul "4 Bibliometric Analysis
of Insomnia in Adolescent" dengan metode yang juga sama dengan dua peneliti sebelumnya
terhadap 2.468 data dari WoS dan menggunakan aplikasi R—Bibliometrix dan VosViewer
hasilnya menelaah bahwa negara China & AS memimpin publikasi terbanyak tentang kesehatan
mental remaha dengan isu yang berkembang antara lain hotspot depresi, kecemasan, covid—19,
fokus komorbiditas, dan kesehatan mental.

Beberapa penelitian terdahulu tersebut berselaras dengan penelitian yang dilakukan
yaitu mengenai isu kesehatan mental remaja melalui analisis bibliometrik sebagai pisau analisis.
Adapun yang menjadi pembeda dari penelitian—penelitian sebelumnya ialah penggunaan data
primer yang berasal dari pangkalan data crossref sebanyak 996 artikel publikasi yang bersumber
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dari aplikasi Publish or Perish (PoP) dan divisualisasikan menggunakan aplikasi Vos Viewer
sebagai fokus utamanya di samping jelajah publikasinya dibatasi hasil-hasil penelitian yang
dihasilkan selama 3 tahun terakhir (rentang tahun 2023-2025). Sehingga penelitian yang
dilakukan ialah bertujuan untuk (1) menguraikan perkembangan penelitian mengenai isu
Kesehatan Mental Remaja yang banyak dikaji selama rentang 2023-2025 (3 Tahun Terakhir),
dan (2) memberikan rekomendasi arah penelitian terbarukan yang dapat dikembangkan dari isu
mengenai Kesehatan Mental Remaja dan pengembangannya di masa mendatang. Penelitian
yang dilakukan dipandu oleh rumusan masalah antara lain: (1) Bagaimana perkembangan
penelitian Kesehatan Mental Remaja Tahun 2023-2025?, (2) Apa saja sumber—sumber
publikasi penelitian mengenai Kesehatan Mental Remaja Tahun 2023-2025?, (3) Siapa saja
para peneliti yang berkontribusi dalam penelitian mengenai Kesehatan Mental Remaja Tahun
2023-20257?, (4) Apa saja isu—isu mengenai Kesehatan Mental Remaja Tahun 2023-2025 yang
Berkembang?, dan (5) Apa saja potensi isu—isu terbarukan dari topik mengenai Kesehatan
Mental Remaja yang dapat dikembangkan di Masa Mendatang?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2025 dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif yaitu cara penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme dengan
menekankan pada pengukuran objektif, penggunaan angka, serta analisis statistik untuk
menjawab pertanyaan penelitian (Papajorgji & Moskowitz, 2025; Plugge & Nikou, 2024).
Secara spesifik, metode penelitian yang digunakan ialah berdesain bibliometrik riset, ialah
rancangan penelitian yang menggunakan metode kuantitatif untuk menganalisis publikasi
ilmiah secara sistematis melalui indikator statistik, dengan tujuan memetakan perkembangan
ilmu pengetahuan, tren penelitian, produktivitas penulis atau institusi, kolaborasi, serta sitasi
karya ilmiah (Anhar Syi et al., 2024; Huda et al., 2024).

Data primer berupa 996 artikel publikasi yang diperoleh dari pangkalan data Crossref
sebagaimana terlihat pada gambar 1. Crossref merupakan penyedia sistem registrasi Digital
Object Identifier (DOI) untuk publikasi ilmiah, sehingga setiap artikel, buku, prosiding, atau
karya akademik memiliki identitas digital yang unik dan permanen (Hamdi et al., 2025;
Moustafa, 2024). Crossref berfungsi sebagai pangkalan data bibliografi global yang
menghubungkan metadata publikasi (judul, penulis, afiliasi, sitasi, tahun terbit, penerbit)
sehingga memudahkan peneliti dalam menelusuri, mengutip, dan memverifikasi karya ilmiah
(Shen et al., 2025; White, 2024).

t

Gambar 1. 996 Data Publikasi Penelitian mengenai Kesehatan Mental Remaja dari Database Crossref melalui
Aplikasi Publish or Perish (PoP)
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Di samping data primer, digunakannya juga sumber data sekunder dalam penelitian ini
antara lain buku, artikel jurnal dan prosiding, makalah, tesis, skripsi, disertasi, laporan
penelitian, serta sumber internet yang valid sebagai pendukung. Sedangkan penganalisisan data
menggunakan analisis data secara deskriptif kualitatif yaitu teknik analisis yang bertujuan
menggambarkan dan menafsirkan data apa adanya dalam bentuk uraian naratif tanpa
menggunakan perhitungan statistik inferensial (Eniego et al., 2025; Herkenhoff & Fogli, 2025;
Highfield, 2025) dalam hal ini untuk menafsirkan temuan bibliometrik mengenai kesehatan
mental remaja sehingga menghasilkan pemetaan yang komprehensif. Untuk melihat secara
nyata mengenai alur penelitian bibliometrik riset mengenai isu kesehatan mental remaja ini
dapat dilihat dari gambar 2 di bawah ini:

Identifikasi Isu & Perumusan Masalah

Pengumpulan Artikel dari Database

Penyaringan Data

Pengolahan Data

Intrepretasi Hasil & Penyusunan Laporan

Gambar 2. Alur Penelitian Berdesain Bibliometrik Riset (Hamdi et al., 2024)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perkembangan Penelitian Kesehatan Mental Remaja Tahun 2023-2025

Temuan pertama dari penelitian ini ialah menginvestigasi dan mengungkapkan
perkembangan publikasi dengan isu mengenai kesehatan mental remaja selama kurun waktu 3
tahun terakhir antara lain dari rentang tahun 2023-2025. Upaya penginvestigasian tersebut ialah
dengan menganalisis data primer yaitu berupa sebanyak 996 artikel publikasi penelitian yang
dihasilkan dengan topik yang sedang dikaji dari database Crossref melalui aplikasi Publish or
Perish (PoP) versi 8.18 untuk Windows GUI Edition dengan mengekstraksinya dalam format
APA lalu secara mandiri oleh peneliti sendiri menganalisis jumlah publikasi yang dihasilkan
pada masing—masing tahun, kemudian menelaah apakah ada artikel yang ganda atau tidak, dan
kesamaan topik penelitian yang dikaji. Aplikasi PoP dikembangkan pertama kali oleh Anne—
Wil Harzing di tahun 2006 sebagai perangkat yang membantu dalam analisis sitasi akademik
(Antonczak et al., 2025; Grech, 2022; Kun, 2018), fungsi dari aplikasi PoP itu sendiri ialah
dengan mengekstraksi data publikasi dari berbagai basis data seperti Google Scholar, Crossref,
dan Scopus (Amutuhaire, 2022; Rao et al., 2024), adapun cara kerja dari aplikasi PoP itu sendiri
ialah dengan mengakumulas metrik sitasi, produktivitas penulis dan mengukur dampak
penelitian secara bibliometrik (Heumiiller et al., 2020; Sepanloo et al., 2025). Hasil daripada
investigasi publikasi penelitian mengenai kesehatan mental remaja sebanyak 996 publikasi
tersebut ialah sebagai berikut:
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Publikasi Penelitian Kesehatan Mental Remaja
(Tahun 2023-2025)

Publikasi Penelitian Kesehatan Mental Remaja (Tahun
2023-2025)

Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025

Gambar 3. Perkembangan Penelitian Kesehatan Mental Remaja Tahun 2023-2025

Berdasarkan gambar 3 di atas diketahui bahwa publikasi penelitian dengan topik
mengenai "Kesehatan Mental Remaja" selama kurun waktu 3 tahun terakhir dari database
Crossref menunjukkan hasil di tahun 2023 terdapat sebanyak 423 publikasi, di tahun 2024
terhasilkan sebanyak 404 publikasi, dan pada tahun 2025 sebanyak 169 publikasi. Kemudian
ditinjau ulang oleh peneliti dan menemukan terdapat 4 publikasi artikel yang ganda antara lain
terdapat kesamaan judul dan tahunnya. Kempat publikasi tersebut antara lain publikasi dari
Ramadhani, Suci, & Siregar, Putra Apriadi (tahun 2023), Zamroni, Juliandre (tahun 2025),
Azuwin, Putri Riza, Sumiatin, Titik, Su’udi, & Triana, Wahyuningsih (tahun 2024), dan Bakara,
Stella (tahun 2025) sehingga total bersih publikasi artikel yang dihasilkan selama 3 tahun
terakhir (2023-2025) ialah sebanyak 992 publikasi mengenai kesehatan mental remaja.

Kemudian bila dilihat dari grafik yang dimulai dari garis awalnya tahun 2023
terhasilkan sebanyak 423 publikasi yang kemudian di tahun berikutnya yaitu tahun 2024 dengan
poin yang sama berada di angka 400—an dan kemudian merangkak turun di tahun 2025 yang
baru terhasilkan sebanyak 169 publikasi memberikan sinyal akan pentingnya topik berkaitan
mengenai kesehatan mental remaja tersebabkan karena beberapa hal antara lain bahwa secara
psikologis fase remaja merupakan periode tahapan perkembangan manusia yang krusial dimana
rentan mengalami beberapa problem seperti depresi, kecemasan, dan tekanan akademik
(Stemmann, 2023; Unal et al., 2025). Selain itu, masalah mental yang tidak tertangani dapat
berdampak panjang terhadap kualitas hidup individu diri remaja itu sendiri dan produktivitas
kehidupannya (Chatterjee et al., 2025; Maerlender & Bray, 2024). Hal paling penting lainnya
masih rendahnya layanan terhadap kesehatan mental para remaja sehingga diperlukan adanya
penginvestigasian terhadap kajian—kajian penelitian di bidang tersebut untuk memberikan
arahan ke depannya bagi individu remaja dalam mengatasi masalah kesehatan mentalnya
(Maravilla et al., 2025; Wahdi et al., 2025). Terakhir, bahwa dengan terhasilkannya penelitian—
penelitian pada bidang kesehatan mental remaja dapat menjadi bahan pengembangan ke depan
untuk memitigasi kesehatan mental apa yang berkembang, strategi intervensi, edukasi, dan
penguatan dukungan sosial bagi remaja (Mei & Wang, 2024; Pehlivanoglu ef al., 2025).

Sumber—sumber Publikasi Penelitian mengenai Kesehatan Mental Remaja Tahun 2023—

2025
Temuan kedua dari penelitian ini yang dilakukan ialah mengidentifikasi sumber—
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sumber publikasi ilmiah dari isu kesehatan mental remaja selama 3 tahun terakhir (2023-2025)
dengan tahapannya yaitu sama seperti dengan penemuan perkembangan penelitian pada sesi
sebelumnya. Adapun langkah—langkahnya ialah dengan menganalisis kembali data primer
penelitian yang berasal Crossref sebanyak 992 artikel publikasi (setelah dilakukan penyeleksian
kembali) dan menunjukkan terdapatnya beberapa sumber—sumber publikasi yang memuat
penelitian mengenai topik yang sedang dikaji melalui gambar 4 di bawah ini:

Sumber-sumber Publikasi Penelitian
Kesehatan Mental Remaja (Tahun 2023-2025)

® Journal ®Ebook = Conference Proceeding ® Report

Gambar 4. Sumber—sumber Publikasi Penelitian Kesehatan Mental Remaja (2023-2025)

Setelah dilakukan penelaahaan terhadap data primer sebanyak 992 publikasi artikel
penelitian mengenai kesehatan mental remaja teridentifikasi sebagaimana tergambarkan dari
gambar 4 di atas terdapat beberapa sumber—sumber publikasi antara lain dalam bentuk artikel
jurnal sebanyak 934 publikasi (94,15%), ebook sebanyak 49 publikasi (4,93%), conference
proceeding sebanyak 8 publikasi (0,80%), dan dalam bentuk report sebanyak 1 publikasi
(0,10%). Kemudian secara lebih rinci, teridentifikasinya beberapa sumber artikel jurnal yang
dominan antara lain sebagai berikut:

Jurnal-jurnal Dominan yang Mempublikasikan Penelitian
dengan Isu Kesehatan Mental Remaja (Tahun 2023-2025)

International Journal of Adolescence
and Youth

Frontiers in Psychiatry [IENNRZN

BMC Public Health OGN

Jurnal Psikologi dan Kesehatan

s
Mental

Jurmal Keschatan Masyarakat——
(Kesmas)

0 20 40 60 &80 100 120 140 160

B Jurnal-jurnal Dominan yang Mempublikasikan Penelitian dengan Isu
Kesehatan Mental Remaja (Tahun 2023-2025)

Gambar 5. Jurnal-jurnal Dominan yang Mempublikasikan Penelitian dengan Isu Kesehatan Mental Remaja
(Tahun 2023-2025)
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Berdasarkan gambar 5 di atas, diketahui terdapat beberapa jurnal dominan yang banyak
mempublikasi hasil penelitiannya mengenai topik kesehatan mental remaja antara lain pertama
yaitu Jurnal Kesehatan Masyarakat (Kesmas) sebanyak 142 artikel, Jurnal Psikologi dan
Kesehatan Mental sebanyak 118 publikasi, Jurnal BMC Public Health sebanyak 96 publikasi,
Jurnal Frontiers in Psychiatry sebanyak 84 publikasi, dan Jurnal Internasional Journal of
Adolescene and Youth sebanyak 77 publikasi sehingga total semuanya sebanyak 517. Dari data
yang tertampilkan melalui gambar 5 tersebut Jurnal Kesehatan Masyarakat (Kesmas)
menempati posisi pertama sebagai sumber publikasi ilmiah dalam bentuk jurnal yang paling
banyak terhasilkan.

Keterdominannya sumber publikasi penelitian mengenai kesehatan mental remaja
dalam bentuk jurnal dikarenakan beberapa alasan antara lain bahwa artikel jurnal merupakan
bentuk publikasi paling umum yang dipergunakan oleh peneliti dalam menyebarluaskan hasil
risetnya tersebab sifatnya yang cepat terbit, terindeksasi, dan mudah diakses (Levin & De
Filippo, 2021). Selain itu jurnal memiliki sistem peer review yang memungkinkan terjaminnya
kualitas dan originalitas penelitian (Vragov, 2022), sebagian besar jurnal berbasiskan ilmiah
yang diakui secara global/internasional seperti Scopus, Web of Science maupun Crossref
(Balakin et al., 2024), dan juga artikel penelitian dalam bentuk jurnal relatif singkat dan
berfokus pada isu tertentu dan terukur secara sitasi (Praus, 2024).

Para Peneliti yang mengkaji Isu Kesehatan Mental Remaja Tahun 2023-2025

Temuan ketiga dari penelitian ini ialah mengidentifikasi para peneliti yang aktif
berkontribusi menghasilkan publikasi dalam bidang kesehatan mental remaja selama 3 tahun
terakhir yaitu dari rentang tahun 2023-2025. Penemuan para peneliti tersebut dilakukan dengan
analisis bibliometrik sebagai pisau analisis yang berkolaborasi menggunakan perbantuan
aplikasi Vos Viewer versi 1.6.20. guna memvisualisasikan para penelitinya terhadap 992 artikel
publikasi yang berasal dari database Crossref melalui aplikasi Publish or Perish (PoP) yang
kemudian mengunduhnya dalam bentuk format RIS untuk dilanjutkan tahap pemetaannya
dengan aplikasi Vos Viewer tersebut melalui prosesnya sebagai berikut:

Gambar 6. Tahapan—tahapan Penemuan Para Peneliti dalam Penelitian mengenai Kesehatan Mental Remaja
Tahun 2023-2025 menggunakan aplikasi Vos Viewer

Berdasarkan gambar 6 di atas tahapan—tahapan penemuan para peneliti yang aktif dan
berkontribusi dalam penelitian mengenai kesehatan remaja dimulai dari pemilihan jenis data
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dimana peneliti pada aplikasi Vos Viewernya pada bagian laman awal dipilih menu create,
selanjutnya pada pemilihan #ype of data dipilihnya create a map based on bibliographic data,
lalu pada bagian data source dipilih tipe data berjenis RIS, kemudian pada pemilihan metode
counting dipilih bagian menu full counting dengan jumlah maximum document kepengarangan
sebanyak 25. Hasilnya menampilkan dari sebanyak 2628 peneliti teridentifikasi kemudian
terseleksi menjadi 7 orang peneliti. Ketujuh orang peneliti tersebut dapat dilihat pada gambar 7
di bawah ini dengan mode tampilan Network Visualization:

. VOSviewer - Penelitian Kesehatan Mental Remaja (2023-2025).r5 (n } X

[ Network Visualization | Overlay Visualization | Density Visualization

Visualzation

Scal
sywrandhari,gdwi helynarti e

wahylihi, sri Weights: | Documents
File [ Thems || Analysis

Filter: Labels
Sze variation

7 items (6 clusters): a
™
Cluster 112 items) Circles
anggereni, kustia QO Frames

T Max. length: 0 g
Cluster 2 (1item)

fitriyani, fitriyani o — Font | OpenSans v
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suk wahidah Lines

Chus! Titem) fitriyanigfitriyani Size variation

yurandhan, dwi helynarti
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wahyuni, s

Cluster 6 (1 item) yuhbaba/@dni nuris M. lines 000 &
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uhbaba, zidni nuris
y @ Colored lines
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Items: 7 Clusters: 6 Links: 1 Total link strength: 4 VOSviewer version 1.6.20

Gambar 7. Para Peneliti Kesehatan Mental Remaja Tahun 2023-2025
menggunakan Aplikasi Vos Viewer

Merujuk pada hasil pencarian para peneliti dari gambar 7 di atas, diketahui
teridentifikasi beberapa penelitian mengenai kesehatan mental remaja selama rentang waktu 3
tahun terakhir (2023-2025). Beberapa orang peneliti tersebut antara lain pertama yaitu Kustia
Anggereni yang merupakan civitas akademika di STIKES Sumber Waras dengan bidang
keahliannya Administrasi Kesehatan dengan jumlah publikasi sebanyak 4 artikel, kedua yaitu
Nurlindawati yang berasal dari homebase sama dengan Kustia yaitu STIKES Sumber Waras
dengan jumlah publikasi yang sama pula yaitu sebanyak 4 artikel, antara peneliti Kustia dan
Nurlindawati terlibat dalam kolaborasi penelitian yang sama, selanjutnya ketiga ialah Fitriyani
yang merupakan akademisi di Universitas Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan dengan
bidang keahlian di Kebidanan dimana publikasi yang dihasilkan sebanyak 9 artikel, peneliti
keempat yaitu Wahidah Sukriani yang merupakan akademisi di Poltekkes Kemenkes
Palangkaraya dengan bidang keahlian Midwifery, Maternal and Child Health, dan
Reproductive Health dengan jumlah publikasi sebanyak 4 artikel, peneliti kelima yaitu Dwi
Helynarti Syurandhari yang merupakan seorang akademisi di STIKes Majapahit Mojokerto
dengan bidang keahlian Public Health dengan jumlah publikasi sebanyak 4 artikel, peneliti
keenam ialah Sri Wahyuni yang merupakan civitas akademika di Program Studi Ners Fakultas
[lmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Manado dengan publikasi sebanyak 7 artikel, dan
terakhir peneliti ketuju ialah Zidni Nuris Yuhbaba yang merupakan akademisi di Universitas
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dr. Soebandi Jember dengan bidang keahlian Mental Health Nursing mempublikasikan artikel
sebanyak 4 publikasi.

Isu—isu mengenai Kesehatan Mental Remaja Tahun 2023-2025 yang Berkembang

Berlanjut pada temuan keempat dari penelitian ini ialah mengidentifikasi isu—isu apa
saja yang berkembang dan banyak dikaji serta dihasilkan publikasi penelitiannya dengan topik
kesehatan mental remaja tahun 2023-2025. Upaya pengidentifikasiannya ialah sama dengan
penemuan para peneliti yaitu perbantuan dengan aplikasi Vos Viewer. Tahapan penemuannya
dimulai dengan memilih menu create, kemudian berlanjut pada menu create a map based on
text data dilanjut dengan sumber data yang dipergunakan berasal dari file manajer dengan
referensinya berbentuk RIS, selanjutnya dipilihnya bentuk Binary Counting dengan batas
minimal kemunculan term sebanyak 10 dengan total yang muncul sebanyak 24384 term, secara
otomatis oleh aplikasi menampilkan hasil sebanyak 430 term utama kemudian terseleksi lagi
menjadi 258 term item (60%). Kemudian pada tahap berikutnya sebelum menuju pada tahap
pemvisualisasian yaitu munculnya box verify selected terms sebagaimana yang tertampilkan di
gambar 8 peneliti menelaah kembali, term—term yang sesuai dengan topik dalam lingkup
kesehatan mental remaja karena tidak jarang ditemukannya beberapa term item seperti kata
sambung, konjungsi, ataupun lainnya yang tidak sesuai sehingga term item yang benar—benar
telah bersih ialah sebanyak 151 term item.

Create Map X

¥ Verify selected terms

Selected Term Occurrences Relevance VvV
W phenomenon 2 2390
v educational msttution 1 2.34
v victim 14 1.76
v important role 13 175
7, challenge 23 1.70
v female adolescent 12 1.66
access e3 1.64
addtion 19 1.64
‘Q‘ environment 40 1.63
v early detection 10 1.63 |
v age 4] 1.63 |
v symptom 23 1.60
v community service 41 1.54 |
v positive impact 15 1.53
v mental health education 10 1.51
article 29 1.51
{‘ benefit 12 1.50
v depression 45 1.48
- research method 7 1.44
v awareness 49 144
| i young woman 30 144
< Back | Finush Cancel

Gambar 8. 151 Term Item data dari Hasil Binary Counting dengan Minimum Numbers of Occurences
of Term dan Number of Term to be Selected yang telah Ditelaah kembali secara manual oleh Peneliti
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Gambar 9. Hasil Visualisasi Vos Viewer dari Penyaringan sebanyak 151 Term Item secara Manual
yang dilakukan oleh Peneliti dengan Mode Tampilan Network Vizualitation

Kemudian dari gambar 9 di atas, melalui tampilan dengan mode Network Vizualitation
sebanyak 151 term item terbagi menjadi 3 kluster yang terhubung kepada 7274 jaringan dimana
sebanyak 33143 benang jaringan item memiliki tingkat keeratan yang kuat antar satu benang
dengan benang lainnya. Lebih detail, 3 kluster tersebut antara lain kluster pertama terdiri dari
sebanyak 60 term item yaitu access, adolescent mental health, anxiety, approach, aspect,
attention, awareness, challange, child, communication, community, condition, correlation,
data collection technique, depression, development, early detection, educational institution,
emotion, environment, family, fear, feeling, friend, impact, importance, important role, issue,
life, mental disorder, mental health, mental health disorder, mental health education, mental
health issue, mental health problem, negative impact, observation, pandemic, parent, person,
phenomenon, physical health, positive impact, quality, research result, role, school
environment, service, social medium, society, source, support, symptom, teacher, technology,
teenager, understanding, victim, dan violence; kluster kedua sebanyak 54 term item yaitu
activity, adolescence, adolecent reproductive, adulthood, age, childhood, community service,
community service activation, concern, counceling, country, danger, difference, disease,
distribution, ealy marriage, effect, effectiveness, effort, female adolescent, female student,
future, good knowledge, health, health education, health promotion, health worker,
implementation, incidence, increase, intervention, knowledge, lack, marriage, menstruation,
physical activity, preparation, prevalence, problem, question, reproductive health,
reproductive health education, reproductive health problem, reproductive organ, risk,
significant increase, socialization, stage, students knowledge, teenagers knowledge, woman,
world, dan young women; dan kluster ketiga sebanyak 37 term item yaitu aktivita, anak,
analisis data, cross, desain, dini, edukasi, group pratest posttest, guru, hasil, hubungan,
kecemasan, kelompok, keluarga, kesehatan, kesehatan reproduksi, kriterium, masyarakat,
menstruasi, metode, orangtua, pendidikan, pengetahuan, pengetahan remaja, penyakit,
perilaku, pola, prose, psikologi, rancangan, reproduksi, responden, sikap, siswa, siswi, studi
literatur, dan usia.
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Berikutnya, untuk mengetahui apa saja isu—isu terhangat yang banyak dikaji dari topik
mengenai kesehatan mental remaja tahun 2023-2025 terbarukan ialah dengan meninjau mode
tampilan Overlay Vizualitation sebagaimana yang ditunjukkan oleh gambar 10 di bawah:

VOS wilien Kesehelon Mertel femeja 2023-2025015 - a x

Network Visualization | Overlay Visuaization || Density Visualization

kecems &
| About VOSwews e
© poe
1000 5
Cal

Rems: 151 Clusters 3 | links: 7274 | Totallink strength: 33143 VOSnewer ve

Gambar 10. Isu—isu yang Berkembang dari Topik Penelitian mengenai Kesehatan Mental Remaja 3
Tahun Terakhir (2023-2025)

Dari tampilan Overlay Vizualitation pada gambar 10 tersebut terdapatnya item dengan
bulatan warna kuning menyala menandakan term item isu tersebut banyak dikaji antara lain
socialization, mental health education, awerness, observation, school environment, mental
health, physical health, educational institution, teenagers knowledge, dan reproductive health
education sebagai isu yang banyak bermunculan pada tahun 2024, oleh karenanya item—item
term tersebut merupakan isu yang berkembang dari kajian mengenai kesehatan mental remaja.

Potensi Isu—isu Terbarukan dari topik mengenai Kesehatan Mental Remaja yang dapat
dikembangkan di Masa Mendatang

Temuan terakhir sebagai temuan kelima dalam penelitian ini ialah berupaya untuk
menemukan beberapa isu—isu terbarukan yang dapat dikembangkan di masa mendatang dari
topik tentang kesehatan mental remaja melalui analisis bibliometrik menggunakan basis
aplikasi Vos Viewer. Beberapa isu terbarukan tersebut dapat dilihat hasilnya melalui mode
tampilan Density Vizualitation pada aplikasi dalam gambar 11 di bawah ini:

A vOsidener lenslitian Kesehaton Mental 12025 2025 [- I

Weights: [Occumences ¥]

Labels
Saze variation:

M. length 03

fant  [Opensane v]

Density

Info Bhbr === 1 pengeta
T : 3 ehatan  penddi
nasan

Mems: 151 | Chusters: 3 | Links: 7274 | Total link strength: 33143 VOSiewer version 1620

Gambar 10. Isu—isu Potensial yang dapat Dikembangkan di Masa Depan dari Topik mengenai
Kesehatan Mental Remaja telaah Analisis Bibliometrik dari Vos Viewer
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Berdasarkan tampilan yang ada pada gambar 11 di atas terdapat beberapa term—term
item dari topik mengenai kesehatan mental remaja ditunjukkan oleh beberapa gambar yang
menyala berwarna kuning dan beberapa term item lainnya yang tidak menyala dan cenderung
redup/gelap. Term—term item yang menyala berwarna kuning tersebut antara lain yaitu sikap,
kelompok, penyakit, aktivita, masyarakat, psikologi, keluarga, metode, siswa, edukasi,
kesehatan reproduksi, responden, studi literatur, pengetahuan, pendidikan, guru, perilaku,
dini, siswi, dan pengetahuan remaja memiliki pengertian bahwa isu—isu tersebut sudah banyak
kajian, penelitian, dan hasil publikasinya. Adapun beberapa term—term item yang kurang
menyala warna kuningnya dan cenderung gelap antara lain ialah kecemasan, kesehatan,
hubungan, reproductive organ, reproductive healt program, healt promotion, female student,
reproductive health education, woman, marriage, healt education, country, effect, young
woman, female adolescent, teenagers knowledge, age, adulthood, community service,
socialization, prevalance, counceling, symptom, pandemic, positive impact, early detection,
mental disorder, society, educational institution, emotion, depression, observation,
communication, violence, phenomenon, feeling, dan school environment memiliki pengertian
topiknya masih belum banyak dikaji dan terhasilkan publikasi penelitiannya sehingga beberapa
topik tersebut menjadi rekomendasi bagi pengembangan lebih lanjut ke depan oleh berbagai
pihak.

Beberapa rekomendasi isu—isu penelitian mengenai kesehatan mental remaja yang dapat
dikembangkan di masa mendatang dari temuan penelitian yang dilakukan ini berselaras dengan
beberapa temuan penelitian lainnya Lyon & Mortimer—Jones (2020) yang merekomendasikan
diperlukannya sinergi global, program berbasis sekolah dan evaluasi dampak jangka panjang
mengenai mental remaja terlebih di era digital sekarang ini. Hal senada juga diungkapkan oleh
Lawrence & Mary (2023) dimana dengan adanya intervensi berbasis sekolah dan program
literasi kesehatan mental dapat mendukung perbaikan secara bertahap psikologi dari remaja itu
sendiri disamping dukungan dari orangtua/terdekat turut mempengaruhi keberhasilannya. Juga
sokongan temuan yang sama dikemukakan oleh Wahdi, dkk (2025) berdasar temuan mereka
diperkukannya edukasi, dukungan orang terdekat/keluarga dan layanan ramah remaja yang
terintegrasi antara lembaga pendidikan dan komunitas diri rejama itu tinggal.

KESIMPULAN

Penelitian yang dilakukan ini menyimpulkan telah berhasil menjawab rumusan masalah
pada bagian awal dimana perkembangan penelitian mengenai isu kesehatan mental remaja
selama kurun waktu 3 tahun terakhir (2023—-2025) terhadap sebanyak 992 publikasi penelitian
data primer yang berasal dari database Crossref melalui aplikasi Publish or Perish mengalami
penurunan signifikan bertahap dimana publikasi awal di tahun 2023 menunjukkan jumlah yang
banyak yaitu sebanyak 423 publikasi kemudian mengalami penurunan 19 poin (403 publikasi)
di tahun 2024, dan kian merosot pada tahun 2025 yang baru hanya sekitar 169 publikasi. Kedua,
penelitian ini juga berhasil mengidentitkasi beberapa sumber—sumber publikasi yang terdiri dari
Journal, Ebook, Conference Proceeding, dan Report dimana sumber publikasi journal
menempati posisi pertama sebanyak 934 sumber (94,15%) disusul pada posisi kedua yaitu
ebook sebanyak 49 publikasi (4,93%) dan report terakhir sebanyak 1 publikasi (0,10%) dan
terindentitkasi pula Jurnal Kesehatan Masyarakat (Kesmas) sebagai sumber publikasi jurnal
terbanyak dengan jumlah 142 publikasi yang dihasilkan dari jurnal tersebut dengan topik
mengenai kesehatan mental remaja. Ketiga, teridentifikasi 7 orang peneliti yang berkontribusi
mempublikasikan hasil penelitiannya di bidang kesehatan mental remaja antara lain Kustia
Anggereni dan Nurlindawati dari STIKES Sumber Waras dimana kedua peneliti tersebut

128



Jurnal Humaniora dan Teknologi p—ISSN: 2443-1842
Volume 11, Nomor 2, Oktober 2025 e—ISSN: 2614-3682

terlibat berkolaborasi bersama dengan masing—masing menghasilkan sebanyak 4 publikasi,
Fitriyani yang seorang akademisi dari Universitas Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan
dengan publikasi sebanyak 9 artikel, lalu Wahidah Sukriani akademisi dari Poltekkes
Kemenkes Palangkaraya yang menghasilkan 4 publikasi artikel, kemudian Dwi Helynarti
Syurandhari akademisi dari STIKes Majapahit Mojokerto sebanyak 4 artikel, Sri Wahyuni yang
berasal dari Universitas Muhammadiyah Manado sebanyak 7 artikel, dan Zidni Nuris Yuhbaba
seorang akademisi dari Universitas dr. Soebandi Jember sebanyak 4 publikasi. Keempat, isu—
isu yang berkembang dan banyak dikaji dari isu kesehatan mental remaja selama rentang tahun
2023-2025 antara lain seputar socialization, mental health education, awerness, observation,
school environment, mental health, physical health, educational institution, teenagers
knowledge, dan reproductive health education. Terakhir, kelima bahwa penelitian ini juga
berhasil mengidentifkasikan beberapa isu yang bisa dikembangkan di masa mendatang dari
kesehatan mental remaja berdasarkan analisis bibliometrik menggunakan aplikasi Vos Viewer
antara lain kecemasan, kesehatan, hubungan, reproductive organ, reproductive healt program,
healt promotion, female student, reproductive health education, woman, marriage, healt
education, country, effect, young woman, female adolescent, teenagers knowledge, age,
adulthood, community service, socialization, prevalance, counceling, symptom, pandemic,
positive impact, early detection, mental disorder, society, educational institution, emotion,
depression, observation, communication, violence, phenomenon, feeling, dan school
environment.

Disamping keberhasilan temuan yang diidentifikasikan, dalam penelitian ini juga
terdapat keterbatasannya antara lain database yang dipergunakan masih sebatas menggunakan
database dari Crossref (sebagai data primer) belum menjamak kepada database internasional
seperti Scopus/Web of Science karena keterbatasan akses yang dimiliki oleh peneliti, sumber
publikasi penelitian yang belum menampilkan negara—negara penghasil pemublikasi penelitian
mengenai kesehatan mental remaja, jumlah sitasi, dan masih sangat sederhananya
pemvisualisasian bibliometrik baru hanya sebatas menggunakan Vos Viewer. Oleh karenanya
rekomendasi ke depan bagi peneliti dan penelitian berikutnya ialah agar mengelaborasikan
beberapa software penampil hasil bibliometrik riset seperti Biblioshiny (R) ataupun aplikasi
sejenis lainnya dan juga lebih meluaskan jelajah hasil risetnya sampai sekitar tahun 80 atau 90—
an agar komprehensif data yang terambil.
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